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ABSTRAK

Notasi musik barat standar saat ini adalah notasi balok. Salah satu cara
untuk meningkatkan pemahaman notasi balok adalah melalui pelatihan dengan
menggunakan gerak tubuh. Eurhythmics berasal dari bahasa Yunani dari akar kata
eu dan ryhthmos yang artinya good flow atau good movement. Pelatihan
eurhythmics melibatkan kemampuan motorik, fokus, konsentrasi, dan kemampuan
untuk menerjemahkan elemen-elemen musik ke dalam gerakan. Penelitian ini
bertujuan untuk mengkaji penggunaan metode eurhythmics pada pemahaman
notasi balok. Objek penelitian terdiri dari 13 siswa instrumen biola di Study Club
Sekolah Musik Alam yang berusia 8-15 tahun, melalui random objek dibagi
dalam 3 kelompok umur berbeda. Penelitian eksperimen ini menggunakan
eurhythmic sebagai metode pengajaran. Peningkatan pemahaman notasi balok
pada siswa diperoleh dari hasil skor penilaian oleh fasilitator. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa peningkatan fokus, konsentrasi, dan pemahaman notasi
balok pada siswa kelompok umur 8-10 tahun lebih menonjol dibandingkan
kelompok umur lain yang lebih besar.

Kata Kunci: metode pengajaran, eurhythmics, notasi balok.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Perkembangan zaman dan teknologi memiliki pengaruh sangat besar
terhadap pendidikan, terutama pada siswa. Menurut Ki Hajar Dewantara (1930):

“.didalam pergaulan yang ada sekarang, disitu kita berhadapan
dengan bangsa lain, oleh karenanya maka keadaban kita pun
berhadapan juga dengan keadaban asing.  Mengenai
percampurannya dua jenis keadaban tersebut tiadalah kita mampu
untuk menghalanginya dan kita memang harus mengakui, bahwa
percampuran itu ada juga gunanya. Kita berusaha untuk dapat turut
menentukan akan seperti apa bentuk dan sifatnya pergaulan hidup
yang akan datang, agar dapat selaras dengan keadaan Kkita, tidak
bertentangan dengan kodrat kita sebagai satu golongan bangsa
yang mempunyai keadaban sendiri. Dari sebab itu maka tiadalah
penunjuk jalan yang sebaik — baiknya bagi kita daripada keadaban
kita sendiri, dan oleh karena itu pula kita harus memperhatikan adat
— istiadat kita. Tetapi bukan pula lalu kita harus bertindak
konservatif, adat istiadat tidak lain halnya seperti pakaian, ada
kalanya ia bisa koyak atau ketinggalan mode, maka kalau ternyata
sudah tidak cocok lagi dengan zamannya, haruslah kita berani
melemparkannya (menggantinya).”

Banyak anggapan menyebutkan bahwa di dalam pendidikan, bakat
berperan penting dalam pemahaman akan sesuatu. Namun menurut John B. Carrol
(1971), bakat adalah jumlah waktu yang dihabiskan seseorang untuk mempelajari
materi tertentu, dan bukan merupakan kapasitas seseorang dalam menguasai
materi tersebut. Siswa yang memiliki bakat rendah akan membutuhkan waktu
yang lebih lama untuk bisa menguasai materi tertentu dibanding siswa yang

memiliki bakat lebih tinggi.
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Pada praktiknya di dunia pendidikan, tentu bukan hanya bakat yang
menjadi tolak ukur penuh dalam pemahaman siswa. Penggunaan metode belajar
yang tepat pada siswa dalam sistem pendidikan dari waktu ke waktu selalu
menjadi bahan pertimbangan yang patut untuk dibicarakan. Menurut Kamus Besar
Bahasa Indonesia, pengertian metode adalah: Cara teratur yang digunakan untuk
melaksanakan suatu pekerjaan agar tercapai sesuai dengan yang dikehendaki;
Cara kerja yang bersistem untuk memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan guna
mencapai tujuan yang ditentukan. Metode pengajaran yang tepat akan senantiasa
mendukung pemahaman bersamaan dengan bakat yang dimiliki. Selanjutnya Ki
Hajar Dewantara (1936-1937) menjelaskan bahwa terdapat “peralatan” dalam
pendidikan. Yang dimaksud dengan perkataan “peralatan” sebenarnya adalah alat-
alat yang pokok, atau cara — caranya mendidik (metode pengajaran).

“Cara — cara ini amat banyaknya, akan tetapi dalam bahasan ini

bolehlah kita membaginya sebagai berikut: 1. Memberi contoh; 2.

Pembiasaan; 3. Pengajaran; 4. Perintah, paksaan dan hukuman; 5.

Tingkah laku; dan 6. Pengalaman lahir-dan batin. Untuk keperluan

pendidikan, cara — cara tersebut berhubungan dengan umur anak —

anak didik yang dibagi menjadi 3 masa, masing — masing dari 7 atau

8 tahun (1 windu): a. waktu pertama (1 — 7 tahun) dinamakan masa

kanak — kanak (kinder periode); b. waktu kedua (7 — 14 tahun),

yakni masa pertumbuhan jiwa fikiran (intellectueele periode) dan c.

waktu ketiga (14 — 21 tahun) dinamakan masa terbentuknya budi

pekerti (sociale periode). Berhubung dengan alat — alat atau cara —

cara pendidikan yang dihubungkan dengan umur peserta didik,

maka dibawah inilah kita sajikan pemakaian cara — cara, sesuai

dengan tingkatan umur tersebut: a. Masa kanak — kanak: cara no. 1

dan 2; b. Masa kedua: cara no. 3 dan 4; dan c. Masa ketiga: cara

no. 5dan 6.”

Di dunia musik pendidikan sejak tahun 1960 dikenal beberapa metode

pengajaran musik yaitu: 1) Metode eurhythmics yang diciptakan Dalcroze, metode
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ini mengajarkan musik melalui gerak tubuh; 2) Metode pengajaran dari Carl Orff,
metode ini mengajarkan musik dengan menekankan improvisasi dengan
menggunakan alat musik perkusi; 3) Metode pengajaran Kodaly, metode ini
menekankan pengajaran musik melalui bernyanyi dan permainan; dan 4) Metode
pengajaran Suzuki, pengajaran musik dalam metode ini menggunakan bahasa ibu
(memaksimalkan fungsi dan peran ibu sebagai pendamping anak dalam belajar
musik) (Nainggolan, 2006).

Pada proses belajar musik tercipta reaksi diri terhadap perkembangan
sosial, fisik, dan mental. Pembuatan musik juga dapat mengembangkan
kemampuan belajar, fungsi kognitif, kemampuan sosial, bahasa dan kemampuan
diri, serta penguasaan emosi. Oleh karena itu, banyak dijumpai tempat-tempat les
privat musik, sanggar musik, atau forum komunitas sendiri yang memiliki tujuan
sama Yaitu pengenalan musik melalui pendidikan musik. Terdapat beberapa
tempat les musik di Yogyakarta diantaranya Purwacaraka Music Studio,
Crescendo, Hana Musik, dll. Selain itu, terdapat pula Sekolah Musik Alam
(SULam), sebuah sanggar musik yang beralamatkan di jalan Siliran Lor no. 21 RT
12 RW 04, Panembahan, Kraton, Yogyakarta. Metode yang selama ini digunakan
SULam adalah pendidikan alam, dimana seorang anak belajar dengan situasi yang
telah ada, bukan dengan sesuatu yang telah dipersiapkan. Materi yang
disampaikan disesuaikan bergantung pada kemampuan siswa dan fasilitator yang
menangani siswa tersebut. Kegiatan belajar mengajar diadakan setiap hari minggu

pukul 15.00 sore. Berdasarkan pengalaman penulis selama mengajar di sanggar
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tersebut, siswa yang telah mendapat pengajaran instrumen biola, ketika diberi
pengajaran materi notasi balok, merasa sangat kesulitan.

Proses pembelajaran untuk anak-anak dengan menggunakan gerakan fisik
mampu mengembangkan kemampuan musikalitas mereka dengan cepat. Menurut
Sheppard (2007 : him. 16) terdapat keterkaitan antara musik dan perkembangan
anak: 1.) Gerakan fisik berdasarkan musik dapat menstimulasi perkembangan
mental. 2.) Musik memainkan peran mendasar pada pada semua periode
perkembangan anak — anak yang terjadi dengan cepat. 3.) Musik dapat menjadi
sarana penting dalam perkembangan kemampuan mendengarkan, penyerapan, dan
pemahaman yang baik. Musik membantu perkembangan mental pada masa
perkembangan anak melalui aktifitas mendengar, kemudian menyerap dan
memahami lagu. Perkembangan mental meliputi kemampuan koordinasi gerak
dan tubuh, kemampuan bersosialisasi, kemampuan berkreativitas dan kepercayaan
diri. Bagi anak usia dini keterampilan gerak dapat dilakukan melalui berbagai
aktivitas yang dapat membuat mereka selalu bergerak, karena pada dasarnya
karakteristik anak usia dini adalah selalu bergerak. Dengan bergerak mereka dapat
menemukan pengetahuannya sendiri, bereksplorasi, dan mengembangkan
berbagai aspek perkembangannya baik psikomotor, kognitif, maupun afektifnya.
Henniger (2009 : him.24), menyatakan bahwa:

Movement is at the very center of young children’s lives. It is an

important facet of all aspects of their development, whether in the

motor, cognitive, or affective domains of human behavior. To deny
children the opportunity to reap the many benefits of regular,
vigorous physical activity is to deny them the opportunity to

experience the joy of efficient movement, the health effects of
movement, and a lifetime as confident, competent movers.
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Dengan kata lain anak-anak dapat mengungkap gagasan, perasaan atau emosi
lewat gerak. Pernyataan tersebut juga diungkap oleh Carol dan Barbara (2008 :
him. 301) yang menambahkan bahwa mereka (anak-anak) bisa mengungkapkan
perasaan dan pengalaman mereka dengan imajinasi dan pikiran yang terlibat
untuk bergerak kreatif, dengan mengontrol keterampilan motorik, memungkinkan
pengungkapan simbolis.

Pada umumnya, komponen selalu dibentuk oleh elemen-elemen. Musik
yang dimainkan oleh pemain musik, secara auditif terdiri dari elemen-elemen
tinggi rendahnya nada atau pitch/tone, panjang pendeknya nada atau
duration/time, keras lemahnya nada atau intensity/loudness dan warna suara atau
quality/timbre. Secara visual, elemen-elemen tersebut tertulis berupa notasi musik
(Djailani, 1986).

Perkataan notasi musik atau musical notation - mempunyai akar kata note.
Hornby (1963 : him. 663) mengemukakan arti kata note tersebut sebagai berikut:

“...short record (of fact, etc) made to help the memory.”

Webster (1961 : him. 436) berpendapat seperti berikut:

The act, process, or method of representing by a set of marks, signs,

figures or characters.

Berdasarkan pengertian di atas, dapat ditangkap bahwa yang dimaksud dengan
notasi musik adalah sekumpulan tanda-tanda, lambang-lambang atau gambar-
gambar dan bahkan watak-watak musik, yang dapat digunakan untuk membantu

ingatan para pemain musik (Djailani, 1986).
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Notasi balok adalah notasi musik barat saat ini. Tulisan musik biasa
disebut partitur. Notasi balok didasarkan pada paranada dengan lambang untuk
setiap nada yang menunjukkan durasi dan ketinggian nada tersebut. Tinggi nada
digambarkan secara vertikal sedangkan waktu (ritme) digambarkan secara
horisontal. Durasi nada ditunjukkan dalam ketukan (Hais, 2010). Safriena (1994 :
him. 168-169) menyebutkan bahwa irama merupakan bagian dari unsur musik.
Unsur musik sendiri terdiri atas irama/ritme itu sendiri, melodi, harmoni, bentuk
lagu, dan ekspresi. Irama merupakan unsur yang dianggap paling mendasar dalam
musik dimana irama dalam musik terbentuk dari perpaduan sekelompok bunyi
dan diam dengan bermacam-macam lama waktu atau panjang pendeknya. Siswa
yang mempelajari instrumen-musik penting untuk mempelajari notasi, karena
notasi adalah sistem penulisan karya musik, sehingga dalam memainkan musik,
notasi merupakan ‘huruf’® yang penting dipelajari agar dapat membaca karya
musik yang ditulis.

Dari definisi-definisi mengenai pendidikan, metode pengajaran, musik dan
gerak tubuh yang telah dipaparkan di atas, metode eurhythmics-lah yang
mencakup gerak tubuh dan musik. Menurut Mead (1994 : him. 5) dalam metode
ini, seluruh tubuh merupakan alat untuk menunjukkan dan menerjemahkan
elemen — elemen musik ke dalam gerakan. Berdasarkan asumsi pada penelitian,
metode ini dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap notasi, sehingga
mengangkat sebuah judul karya tulis “Penggunaan Metode Eurhythmics Dalcroze
Terhadap Pemahaman Notasi Pada Siswa Instrumen Biola di Sekolah Musik

Alam”.
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan Latar belakang yang telah dikemukakan, maka diperlukan
penelitian untuk mengetahui bagaimana pemahaman siswa terhadap pengajaran
notasi balok dengan menggunakan metode eurhythmics Dalcroze.

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji bagaimana peningkatan
pemahaman notasi balok menggunakan metode eurhythmics Dalcroze.
D. Manfaat Penelitian

Apabila asumsi dalam penelitian ini terbukti, maka penelitian ini
bermanfaat untuk: 1) Meningkatkan pemahaman mengenai notasi balok pada
siswa; 2) Mengenalkan metode eurhythmics Dalcroze pada lingkungan pendidikan
Sekolah Musik Alam.

E. Tinjauan Pustaka

Untuk mendukung penulis dalam  penelitian ini, maka penulis
menggunakan buku-buku yang berkaitan dengan topik dan tujuan penelitian.
Buku dan karya tulis yang digunakan sebagai tinjauan pustaka dalam penelitian
ini adalah:

Virginia Hoge Mead, Dalcroze Eurhythmics In Today’s Music
Classroom, Schott, New York, 1994. Buku ini berisi daftar riwayat hidup dan
pemikiran — pemikiran Dalcroze, pemaparan metode pengajaran musik yang
digunakan Dalcroze, beserta contoh — contoh latihan dalam metode pengajaran
Dalcroze. Dalam penelitian ini materi tersebut mendukung deskripsi tentang

riwayat hidup dan pemikiran — pemikiran Dalcroze. Buku ini akan membantu
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penulis dalam mengumpulkan riwayat hidup, filosofi, dan metode Dalcroze dalam
penulisan karya tulis.

Elsa Findlay, Rhythm and Movement Applications of Dalcroze
Eurhythmics, Summy-Birchard. Inc, USA, 1971. Buku ini berisi cara — cara dan
aplikasi metode eurhythmics Dalcroze pada siswa, beserta aktivitas yang
mendukung aplikasi metode tersebut. Materi dalam buku ini akan digunakan
untuk mendukung pengaplikasian dan aktivitas yang digunakan dalam pengajaran
notasi balok menggunakan metode eurhythmics Dalcroze.

S.J. Black & F.S. Moore, The Rhythm Inside, Connecting Body, Mind,
and Spirit Through Music, Rudra Press, Oregon, 1997. Buku ini berisi penjelasan
mengenai sejarah hidup Dalcroze, metodenya, dan penerapannya dalam kegiatan
pembelajaran musik. Buku ini juga memaparkan mengenai kegiatan-kegiatan
yang dapat dilakukan di kelas menggunakan metode eurhythmics. Buku ini
menjadi acuan utama peneliti dalam memberikan materi pada setiap pertemuan.

Ki Hajar Dewantara, Karya Bagian Pertama: Pendidikan, Majelis Luhur
Persatuan Taman Siswa, Yogyakarta, 1977. Buku ini berisi penjelasan tentang
pendidikan secara umum. Buku ini digunakan untuk mendukung deskripsi tentang
pendidikan dan metode pengajaran secara umum.

Elizabeth B. Hurlock, Psikologi Perkembangan: Suatu Pendekatan
Sepanjang Rentang Kehidupan, Penerbit Erlangga, Jakarta, 1978. Dalam buku ini
dipaparkan tentang perkembangan psikologi anak, perkembangan anak, minat
umum dalam masa kanak — kanak. Buku ini akan digunakan untuk mendukung

materi mengenai perkembangan anak.
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Tugas akhir karya tulis Rize Roida Hais, Penggunaan Metode Dalcroze
Pada Anak Intelektual Superior, Institut Seni Indonesia Yogyakarta, 2010. Dalam
karya tulis ini dipaparkan penjelasan mengenai Dalcroze dan hasil penelitiannya
pada siswa Intellectual Superior.

Tugas akhir karya tulis Oriana Tio P. Nainggolan, Pengaruh Metode
Dalcroze (Eurhythmics) Terhadap Peningkatan Kreativitas Gerak Siswa Kelas 11
SD Kanisius Pugeran | Yogyakarta, Institut Seni Indonesia Yogyakarta, 2006.
Dalam karya tulis ini dipaparkan mengenai Dalcroze, metode eurhythmics, dan
hasil penelitiannya terhadap peningkatan kreativitas gerak siswa tingkat sekolah
dasar. Kedua skripsi tersebut menjadi acuan bagi penulis dalam penerapan latihan-
latihan eurhythmic Dalcroze, juga membantu dalam pengumpulan teori dan
sejarah hidup Emile-Jaques Dalcroze.

F. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus, dan dilakukan pengolahan
data secara deskriptif. Penelitian dengan pendekatan studi kasus dilakukan untuk
memperoleh pengertian yang mendalam mengenai situasi dan makna subyek yang
diteliti. Metode penelitian kualitatif mengkaji perspektif partisipan dengan
strategi-strategi yang bersifat interaktif dan fleksibel. Penelitian kualitatif
ditujukan untuk memahami fenomena-fenomena sosial dari sudut pandang
partisipan. Dengan demikian arti atau pengertian penelitian kualitatif tersebut
adalah penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi objek alamiah

dimana peneliti merupakan instrumen kunci (Sugiyono, 2005).
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G. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dalam penelitian ini terdiri dari lima bagian yang
dimuat dalam lima bab penulisan, yaitu:

Bagian pertama penulisan memuat tentang pendahuluan yang berisi latar
belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian
dan sistematika penulisan yang terdapat dalam bab I.

Landasan teori yang berisi tentang teori eurhythmics yang dikembangkan
Dalcroze, dasar pemikirannya serta elemen-elemen dalam metode pengajarannya,
contoh-contoh aplikasi metodenya, deskripsi pendidikan secara umum, pendidikan
musik, pengajaran musik, perkembangan anak dan sekolah musik alam.

Pembahasan = mengenai - metode penelitian, desain metode, metode
pendekatan masalah, definisi subjek, metode pengumpulan data, sumber dan jenis
data, prosedur pengumpulan data, pelaksanaan penelitian, dan analisis data
terdapat dalam bab I11.

Penjelasan mengenai hasil dan pembahasan hasil dari penelitian terdapat
dalam bab IV dan bagian penutup yang berisi kesimpulan dan saran terdapat

dalam bab V.
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